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SUMARRY 

ASWARDI. Use of Fermented Lamtoro Leaf Flour (Laucaena gluca) Meal in 

Feed Formulation for Growth and Feed Efficiency of Climbing Perch (Anabas 

testudineus). (Supervised by MOHAMAD AMIN) 

 

 Most of the cost of producing farm fish comes from the cost of feed. The 

common artificial feed contains vegetable protein sources are soy flour and rice 

bran. Soybean is too expensive while the availability of bran depends on the 

harvest season the efforts to overcome this is to utilize vegetable protein sources 

that are more economical and eased to obtain. One of the alternative feed 

ingredients that can be used is lamtoro leaf flour. This study aims the effect of 

using fermented lamtoro leaf flour (Laucaena gluca) as a feed raw material on the 

growth and feed efficiency of betok fish (Anabas testudineus). This research was 

conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, University Sriwijaya. This 

research was conducted from August-September 2022. This study used a 

completely randomized design was consisting of 5 treatments and 3 replications. 

The control treatment (P0) was 0% lamtoro leaf flour, P1 was 5% lamtoro leaf 

flour, P2 was 10% lamtoro leaf flour, P3 was 15% lamtoro leaf flour, and P4 was 

20% lamtoro leaf flour. The results showed that P1 is the best result, with weight 

growth of 0.73 g hari-1, length growth of  0.53 cm hari-1, feed efficiency of 

22.38%, protein efficiency ratio of 0.83, and survival rate of 98.15%. The water 

quality of fish measured during the study was the temperature ranged from 26.0-

30.0℃, pH ranged from 6.0-7.1, and dissolved oxygen ranged from 3.34-4.43 mg 

L-1 and ammonia 0.011-0.100 mg L-1. 

Keywords: climbing perch, lamtoro leaf flour, rice bran, soybean flour. 



RINGKASAN 

ASWARDI. Penggunaan Tepung Daun Lamtoro (Laucaena gluca) Terfermentasi 

dalam Formulasi Pakan untuk Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Betok 

(Anabas testudineus). (Pembimbing MOHAMAD AMIN).  

 

Sebagian besar biaya produksi ikan yang dibudidayakan berasal dari biaya 

pakan. Pakan buatan mengandung sumber protein nabati yang sering digunakan 

yaitu tepung bungkil kedelai dan dedak. Kedelai memiliki harga yang tinggi 

sedangkan dedak ketersediaan bergantung pada musim panen dan upaya untuk 

mengatasinya adalah dengan memanfaatkan sumber protein nabati yang lebih 

ekonomis dan mudah didapat. Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat 

digunakan adalah tepung daun lamtoro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan tepung daun lamtoro (Laucaena gluca) sebagai bahan baku 

pakan terhadap pertumbuhan dan efesiensi pakan ikan betok (Anabas 

test1udineus). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Jurusan Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 

kontrol (P0) yaitu 0% tepung daun lamtoro, P1 yaitu 5% tepung daun lamtoro, P2 

yaitu 10% tepung daun lamtoro, P3 yaitu 15% tepung daun lamtoro, dan P4 yaitu 

20% tepung daun lamtoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 merupakan 

hasil terbaik yaitu dengan pertumbuhan bobot ikan sebesar 0,73 g hari-1, 

pertumbuhan panjang 0,53 cm hari-1, efisiensi pakan sebesar 22,38%, rasio 

efisiensi protein sebesar 0,83 dan kelangsungan hidup 98,15%. Kualitas air 

pemeliharaan yang terukur selama penelitian yaitu suhu berkisar 26,0-30,0℃, pH 

berkisar 6,0-7,1 dan oksigen terlarut selama pemeliharaan berkisar 3,34-4,43 mg 

L-1 dan amonia 0,011-0,100 mg L-1. 

 

Kata kunci : dedak, ikan betok, tepung bungkil kedelai, tepung daun lamtoro.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah spesies ikan asli Indonesia yang 

hidup di perairan rawa, sungai dan danau yang memiliki nilai ekonomis untuk 

dikembangkan (Burmansyah et al., 2013). Di pasar tradisional Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, harga ikan betok bervariasi berkisar Rp 

30.000-45.000 kg-1 untuk ikan ukuran besar dan untuk ikan ukuran sedang dengan 

harga berkisar Rp 15.000-25.000 kg-1 (Muslim, 2019). Hal ini menyebabkan 

kegiatan budidaya ikan betok untuk memenuhi permintaan pasar terus meningkat. 

Namun dalam kegiatan budidaya terdapat beberapa kendala salah satunya harga 

bahan baku pakan seperti tepung bungkil kedelai dan pertumbuhan ikan betok 

yang lambat, karena untuk mencapai  ukuran panjang 8-10 cm dan bobot 15-16 g 

memerlukan waktu 6-7 bulan (Ahmad dan Fauzi, 2010).  

Sumber protein nabati yang sering digunakan dalam formulasi pakan 

adalah tepung bungkil kedelai dan dedak, tepung bungkil kedelai memiliki protein 

sebesar 30,55% (Widaksi et al., 2014) dan dedak memiliki protein sebesar 10,79% 

(Handjani, 2011). Akan tetapi, pengadaan tepung bungkil kedelai mengalami 

beberapa hambatan karena harga yang mahal dan bahan baku masih diimpor dari 

negara lain (Anastasia et al., 2020). Ketersediaan bahan baku pakan dedak masih 

bergantung pada musim panen. Oleh karena itu salah satu upaya untuk 

mengurangi ketergantungan dan menekan biaya pada bahan baku maka perlu 

alternatif lain. Salah satu alternatif bahan baku pakan yang berpotensi sebagai 

sumber protein nabati adalah tepung daun lamtoro.  

Daun lamtoro merupakan sumber daya hayati lokal yang potensial untuk 

digunakan sebagai salah satu sumber protein nabati pakan. Daun lamtoro 

mengandung nutrisi yaitu protein 25,18%, serat kasar 13,45%, Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen (BETN) 50,75 % dan lemak 3,43% (Tiba et al.,  2018). Akan 

tetapi, menjadi hambatan pada daun lamtoro memiliki serat kasar yang tinggi 

untuk dijadikan pakan ikan. Teknologi digunakan untuk menurunkan kandungan 

serat kasar dan meningkatkan protein yaitu proses fermentasi. Daun lamtoro yang 
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sudah terfermentasi mengandung nutrisi protein 26,11%, serat kasar 11,55%, 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 48,31% dan lemak 4,14% (Tiba et al.,  

2018). Daun lamtoro juga mengandung zat anti nutrisi yaitu asam amino non 

protein yang disebut mimosin. Mimosin dapat menimbulkan keracunan atau 

gangguan kesehatan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang banyak dan terus 

menerus dalam waktu lama (Kurniawan et al., 2014). Menurut Tiba et al. (2018), 

pada daun lamtoro mengandung mimosin berkisar antara 1,40–7,19 g x 10-2 g. 

Upaya penurunan kadar mimosin daun lamtoro dapat dilakukan dengan 

perendaman dalam air dan pengeringan. Perendaman daun lamtoro dengan air 

selama 12 jam pada suhu 18-19℃ dapat mereduksi mimosin sebesar 52,24% 

(Laconi dan Widiyastuti, 2010).  

Hasil penelitian penggunaan tepung daun lamtoro fermentasi dengan dosis 

10% menunjukkan laju pertumbuhan harian yang paling terbaik ikan nila merah 

2,09±0,07% hari-1 sedangkan tanpa perlakuan 1,30±0,28% hari-1 (Restiningtyas et 

al., 2015). Ikan mas yang diberi tepung daun lamtoro fermentasi dengan dosis 

10% laju pertumbuhan harian sebesar 3,14±0,07% hari-1 (Subandiyono et al., 

2017). Hasil penelitian Kasiga dan Lochmann, (2014) menunjukkan bahwa 

pemberian tepung daun lamtoro fermentasi dosis 30% ikan lele mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan harian sebesar 2,28±0,14% hari-1. Hasil 

penelitian Sirait et al. (2019) pada ikan baung dengan menggunakan 15% tepung 

daun lamtoro fermentasi dapat meningkatkan laju pertumbuhan 3,96% dengan 

bobot rata-rata 0,99 g hari-1. Informasi tentang pemanfaatan tepung daun lamtoro 

dalam pakan buatan untuk ikan betok belum pernah diteliti, sehingga penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui perlakuan terbaik tepung daun lamtoro 

untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sebagian besar biaya produksi ikan yang dibudidayakan berasal dari biaya 

pakan. Bahan baku pakan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua kelompok,  

yaitu bahan baku nabati dan bahan baku hewani. Sumber protein nabati yang 

sering digunakan pada formulasi pakan ikan adalah tepung kedelai dan dedak. 

Kedelai memiliki harga yang tinggi sedangkan dedak ketersediaan bergantung 
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pada musim panen. Upaya untuk mengatasinya adalah dengan memanfaatkan 

sumber protein nabati yang lebih ekonomis dan mudah didapat. Salah satu bahan 

pakan alternatif yang dapat digunakan adalah tepung daun lamtoro. Selain 

memiliki kandungan protein 25,18%, daun lamtoro memiliki harga lebih murah 

dan ketersediaan mudah didapat dibandingkan bungkil kedelai dan dedak. 

Pemanfaatan tepung daun lamtoro sebagai bahan pakan alternatif diharapkan 

mampu menjadi solusi untuk menekan biaya pakan dan berpengaruh pada 

pertumbuhan ikan betok. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

daun lamtoro (Laucaena gluca) tarfermentasi dalam formulasi pakan  untuk 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok (Anabas testudineus). Kegunaan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang penggunaan tepung 

daun lamtoro pada pakan untuk diaplikasikan pada budidaya ikan betok. 
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